BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional anak usia 4-5
tahun di TK Perwati Kecamatan Kota Tengah, Kota Gorontalo, masih kurang dari
yang diharapkan. Dilihat dari segi prestasi yang dicapai. Dari 17 (tujuh belas)
jumlah anak yang mampu menunjukan kecerdasan emosional anak hanya ada 12
anak. Sedangkan 5 anak lainnya masih belum mampu menunjukan adanya
kecerdasan tersebut.

Kecerdasan emosional anak di TK Perwati masih kurang diterapkan.
Pembeljaran yang dilakukan lebih banyak secara bersamaan atau perkelompok
dan lebih terarah kebidang akademis. Kreatifitas guru dalam mengembangkan
kecerdasan emosional anak serta komunikasi antara guru dan orang tua masih
perlu ditingkatkan lagi. Pada dasarnya semua anak dapat mengembangkan
kecerdasan sampai tingkat penguasaannya yang apabila ia memperoleh cukup

dukungan, pengayaan dan pengajaran.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Disarankan untuk guru agar lebih kreatif lagi dalam mengembangkan
kecerdasan emosional anak serta mempelajari lebih dalam tentang kecerdasan
emosional anak agar dapat mengetahui cara-cara apa saja yang dapat
dilakukan agar bisa mengembangkan kecerdasan emosional pada anak.

2. Disarankan bagi orang tua agar member anak kebebasan untuk bereksplorasi
guna untuk memupuk mengeali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri,
mengenali emosi orang lain/empati dan membina hubungan dengan orang

lain, yang menjadi bagian dari kecerdasan emosional anak.



3. Disarankan bagi orang tua dan guru agar supaya meningkatkan kerja sama
untuk mencari jalan keluar yang paling tepat serta suatu tindakan sedini
mungkin dalam menangani masalah kecerdasan emosional pada anak, karena
jika kecerdasan emosional anak terpenuhi maka akan tercipta anak yang lebih
memahami operasaan orang lain, serta mengetahui cara dalam menampilkan
emosi disegala situasi yang ada di lingkungannya baik pada masa sekarang

dan masa yang akan datang.
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